
Integritas di Balik Layar
Mata TUHAN ada di segala tempat, mengawasi orang jahat dan orang baik.

Amsal 15:3

Pembuka

Di era media sosial yang serba terbuka ini, kita sering kali terjebak dalam upaya membangun citra diri yang

terlihat sempurna di depan publik. Kita sangat peduli dengan apa yang dipikirkan orang lain tentang kita,

sehingga kita berusaha menampilkan sisi terbaik, kesalehan, dan keberhasilan kita. Namun, pertanyaan

mendasar bagi setiap pengikut Kristus bukanlah tentang siapa kita di atas panggung atau di kolom

komentar, melainkan siapa kita saat lampu padam dan tidak ada satu pun pasang mata manusia yang

mengawasi. Integritas sejati justru diuji dalam keheningan dan kerahasiaan, di mana keputusan-keputusan

kecil kita menentukan kualitas rohani kita yang sesungguhnya.

Inti Renungan

Integritas adalah keselarasan antara apa yang kita yakini, apa yang kita katakan, dan apa yang kita lakukan

secara tersembunyi. Allah Bapa tidak melihat rupa atau apa yang tampak di luar, melainkan Ia menyelidiki

kedalaman hati manusia. Tuhan Yesus Kristus mengecam keras kemunafikan karena Ia menginginkan

sebuah kejujuran batin yang murni. Saat kita memilih untuk tetap jujur, tetap menjaga kekudusan pikiran,

dan tetap adil meskipun tidak ada orang yang memberi pujian, kita sedang memberikan penghormatan

tertinggi kepada kedaulatan Tuhan. Roh Kudus bekerja untuk mengingatkan nurani kita bahwa kehadiran

Tuhan bersifat konstan, sehingga rasa takut akan Tuhan lebih besar daripada keinginan untuk

menyenangkan manusia. Hidup yang berintegritas mendatangkan damai sejahtera yang mendalam karena

tidak ada beban rahasia yang harus disembunyikan di hadapan Allah.

Ayat Pendukung

Mazmur 139:1-2: "TUHAN, Engkau menyelidiki dan mengenal aku; Engkau mengetahui, kalau aku duduk

atau berdiri, Engkau mengerti pikiranku dari jauh." Lukas 12:2: "Tidak ada sesuatu pun yang tertutup yang

tidak akan dibuka, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi yang tidak akan diketahui."

Aplikasi

Apa yang harus saya lakukan hari ini? Ambillah waktu sejenak untuk mengevaluasi motivasi Anda dalam

melakukan berbagai hal hari ini. Apakah Anda melakukan kebaikan hanya untuk mendapatkan pengakuan,

atau memang karena kasih Anda kepada Tuhan Yesus? Berusahalah untuk tetap melakukan bagian Anda

dengan integritas penuh, sekalipun rekan kerja Anda tidak melihat atau atasan Anda tidak memberi

penghargaan. Mintalah Roh Kudus membantu Anda menjaga kemurnian hati, terutama saat Anda sedang

sendirian atau sedang menggunakan perangkat digital Anda. Mari kita saling menguatkan di komunitas

alunea.id dengan berkomitmen untuk hidup transparan di hadapan Allah Bapa, karena di situlah letak



kekuatan karakter seorang pemenang.

Doa Penutup

Ya Allah Bapa, penuhilah hati kami dengan rasa takut akan Tuhan yang kudus agar kami selalu hidup benar

di hadapan-Mu. Tuhan Yesus, ampunilah kami jika kami lebih sering mengejar pujian manusia daripada

perkenanan-Mu. Ya Roh Kudus, bentuklah integritas dalam diri kami sehingga hidup kami tetap sama, baik

di depan orang banyak maupun saat kami sendirian. Biarlah seluruh hidup kami menjadi persembahan yang

murni bagi kemuliaan nama-Mu. Amin.
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